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Abstrak 

Pekerjaan proyek konstruksi adalah jenis pekerjaan yang membutuhkan disiplin ilmu secara teknis 

termasuk seperti pelaksanaan, keterlibatan sumber daya manusia yang didalamnya mencakup 

pekerjaan sipil, mekanikal, elektrikal dan tata lingkungan. Pelaksanaan pekerjaannya juga harus 

memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) karena proses pekerjaan konstruksi memiliki 

potensi risiko bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja berakibat fatal jika tidak diperhatikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali seberapa besar tingkat kesadaran pekerja dalam pengendalian 

terjadinya potensi risiko yang membahayakan keselamatan pekerja agar memastikan tidak ada 

permasalahan yang berpotensi mengganggu pada penerapan implementasi K3. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Structured What-If Technique (SWIFT). Subjek dari 

penelitian ini adalah personil tenaga kerja dan lingkungan proyek pada pekerjaan pemasangan Metal 

Sparator. Berdasarkan hasil dari analisis klasifikasi penilaian risiko yang berpotensi pada pekerjaan 

pemasangan Metal Sparator, terdapat beberapa potensi bahaya yang berbeda. Berdasarkan penilaian 

klasifikasi risiko yang dilakukan dengan penghitungan nilai Risk Rating Number (RRN) terdapat 17 

potensi risiko pekerjaan di tingkat prioritas utama 4 salah satunya yaitu pada bahaya terjatuh dari 

ketinggian, kemudian di tingkat prioritas menengah 9 pada bahaya menghirup asap beracun las dan di 

tingkat prioritas rendah 4 pada tergores benda tajam. 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Pemasangan Metal Sparator, Structured What-If 

Technique (SWIFT) 
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Abstract 

Construction project work is a type of work that requires technical expertise, including execution, human 

resource involvement, which includes civil, mechanical, electrical, and environmental engineering work. 

The execution of the work must also pay attention to Occupational Safety and Health (OSH) because 

the construction work process has the potential for hazards that can cause fatal accidents if not taken 

into account. This study aims to explore the level of workers' awareness in controlling potential risks that 

endanger worker safety to ensure there are no issues that could disrupt the implementation of OSH 

standards. Data collection in this study uses the Structured What-If Technique (SWIFT) analysis method. 

The subjects of this study are the workforce and project environment in the installation of Metal 

Sparators. Based on the results of the risk assessment classification analysis for the Metal Sparator 

installation work, several different potential hazards were identified. Based on the risk classification 

assessment conducted using the Risk Rating Number (RRN) calculation, there are 17 potential risks at 

the highest priority level (4), one of which is the risk of falling from a height. At the medium priority level 

(9), there is the risk of inhaling toxic welding fumes, and at the low priority level (4), there is the risk of 

being cut by sharp objects. 

Keywords: Occupational Safety and Health (OSH), Metal Sparator Installation, Structured What-If 

Technique (SWIFT) 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek konstruksi memiliki 

peranan penting dalam mencegah kecelakaan kerja, khususnya pada pekerjaan berisiko 

tinggi seperti pengelasan, pemotongan, dan pengangkatan komponen dengan alat berat. 

Dalam praktiknya, masih banyak ditemukan pelaksanaan K3 yang tidak sesuai standar di 

lapangan baik karena kelalaian pekerja, kurangnya pengawasan maupun tidak tersedianya 

prosedur keselamatan kerja yang spesifik terhadap jenis pekerjaan (Fauzi, 2022). Proyek 

pemasangan Metal Sparator pada unit Reject Cement Mill memiliki potensi risiko tinggi 

karena melibatkan beberapa tahapan kritis, seperti pemotongan besi dan pengelasan baja 

pada struktur di ketinggian, penggunaan alat berat untuk pemindahan Metal Sparator serta 

pengaturan ulang area kerja pasca instalasi. Berdasarkan observasi awal, ditemukan 

beberapa pekerjaan dilakukan tanpa pengawasan dalam pemakaian Alat Pelindung Diri 

(APD) serta minimnya komunikasi kerja operator dengan pekerja pendukung selama 

pekerjaan pemasangan Metal Sparator. Oleh karena itu, pengaplikasian metode analisis 

Structured What-If Technique (SWIFT) yang dapat dirancang lebih fleksibel tetapi tetap 

sistematis berperan penting dalam mengidentifikasi setiap potensi bahaya secara realistis 

pada kondisi nyata proyek menggunakan alat bantu sederhana yang dilakukan praktis 
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hanya dalam waktu terbatas dan tidak membutuhkan analisis data secara kompleks 

(Arifatussaadah et al., 2024). Analisa dengan mengandalkan penerapan brainstorming 

terstruktur melalui pendekatan what-if dalam mengantisipasi skenario kecelakaan kerja 

yang dapat terjadi di lapangan (Dhoiffullah & Ruwana, 2024). Penelitian ini bertujuan 

sebagai langkah awal upaya pencegahan maupun meminimalisasi adanya potensi bahaya 

yang dapat terjadi selama tahapan pemasangan Metal Sparator berlangsung berdasarkan 

hasil penghitungan nilai Risk Rating Number (RRN) dari penilaian identifikasi menggunakan 

metode analisis Structured What-If Technique (SWIFT). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis 

Structured What-If Technique (SWIFT) untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan menilai 

risiko kecelakaan kerja pada proyek pemasangan Metal Sparator, metode ini dipilih karena 

fleksibilitasnya dalam mengidentifikasi bahaya secara sistematis melalui pendekatan what-

if  tanpa memerlukan analisis data yang kompleks (Anthony, 2021). Tahapan penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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Alur penelitian dijelaskan dalam diagram alir (flow chart) yang mencakup tinjauan 

pustaka, pengumpulan data, metode analisis Structured What-If Technique (SWIFT) hingga 

penyusunan rekomendasi perbaikan. Pemilihan metode didasarkan pada kemampuannya 

dalam memberikan analisis yang sistematis dan fleksibel melalui pendekatan what-if, tanpa 

memerlukan data kuantitatif yang kompleks. Penelitian diawali dengan melakukan observasi 

selama satu bulan di lokasi proyek kawasan pabrik pengantongan Semen Bosowa Baru, 

Banyuwangi, Jawa Timur. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, brainstorming dan 

dokumentasi. Observasi lapangan digunakan untuk mencatat aktivitas pekerjaan, 

kepatuhan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) serta kondisi lingkungan proyek. 

Brainstorming dilakukan bersama pekerja dan ahli K3 dengan pendekatan what-if, seperti 

pertanyaan “Bagaimana jika pekerja tidak menggunakan APD saat pengelasan?” untuk 

mengidentifikasi adanya risiko kecelakaan kerja. Selain itu, dokumentasi berupa foto dari 

catatan temuan pelanggaran K3 dan dokumen proyek seperti Job Order  turut melengkapi 

data penelitian. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, alat tulis, kamera 

handphone serta formulir Identifikasi Bahaya dan Pengendalian Risiko (IBPR). Preprocessing 

data dilakukan untuk memastikan hanya data relevan yang digunakan dalam metode 

analisis Structrued What-If Technique (SWIFT) melalui verifikasi, validasi dan 

pengelompokan data.  

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structrued What-If Technique (SWIFT) 

dengan mengidentifikasi potensi bahaya melalui hasil pendekatan what-if pada setiap 

aktivitas pekerjaan (Taslim et al., 2023). Selanjutnya, penilaian risiko dilakukan dengan 

memperhatikan tingkat keparahan (severity) dan frekuensi (frequency) melalui 

penghitungan nilai Risk Rating Number (RRN). Tingkat keparahan (severity) diukur 

berdasarkan tingkat keparahan kecelakaan yang terjadi dan terbagi 4 kategori, berikut 

merupakan penyajian pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Identifikasi keparahan (severity) 

No Klasifikasi Kategori Nilai Deskripsi 

1 Catastrophic I 4 - Kematian atau kehilangan sistem   

2 Critical II 3 

- Luka berat atau cacat permanen 

- Kerusakan berat organ sistem 

- Penyakit parah akibat pekerjaan 

3 Marginal III 2 
- Luka sedang, perawatan medis. 

- Penyakit akibat kerja ringan 
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- Kerusakan sebagian sistem 

4 Neglicable IV 1 
- Luka ringan, pertolongan pertama 

- Kerusakan sebagian kecil sistem 

Sumber : (Arifatussaadah et al., 2024) 

Aspek yang mengukur banyaknya dan mengukur seberapa sering suatu potensi 

bahaya terjadi dinamakan frekuensi (frequency) terbagi 5 kategori, seperti pada tabel 2 

berikut.  

Tabel 2. Identifikasi frekuensi (frequency) 

No Kategori Nilai Level Deskripsi 

1 Frequent 5 A • Sering terjadi, berulangkali dalam sistem 

2 Probable 4 B • Terjadi beberapa kali dalam siklus sistem 

3 Occasional 3 C • Terjadi kadang-kadang dalam siklus sistem 

4 Remote 2 D 
• Tidak pernah terjadi, tetapi bisa terjadi dalam 

siklus sistem 

5 Improbable 1 E • Tidak terjadi, tidak terjadi dalam siklus sistem 

Sumber : (Arifatussaadah et al., 2024) 

Penghitungan nilai  Risk Rating Number (RRN) berikut dihitung dengan persamaan 

berikut. 

RRN = DPH x LO 

Keterangan : 

RRN : Risk Rating Number 

DPH : Degree of Possible (Severity) 

LO   : Likelihood of Occurance (Frequency) 

Kemudian melakukan pemetaan hasil dari persamaan nilai Risk Rating Number (RRN) 

pada 4 tingkat prioritas, seperti pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Nilai Risk Rating Number (RRN) 

No Risk Rating Number (RRN) Tingkat Risiko 

1 0,1 – 0,3 Priotitas paling rendah 

2 0,4 – 4,0 Prioritas rendah 

3 6,0 – 9,0 Prioritas menengah 

4 >10 Prioritas utama 

Sumber : (Arifatussaadah et al., 2024) 
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Setelah dilakukan analisis, selanjutnya membuat rekomendasi perbaikan berdasarkan 

dari  klasifikasi risiko dengan prioritas utama untuk mengurangi potensi kecelakaan kerja 

yang membahayakan keselamatan pekerja. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan pendekatan what if  saat melakukan brainstorming hanya dalam waktu 

singkat pada setiap aktivitas pekerjaan menghasilkan jawaban yang digunakan sebagai 

langkah awal penilaian potensi bahaya dari risiko dan langkah antisipasi sesuai pada regulasi 

standar K3 menurut analisis pada metode Structured What-If Technique (SWIFT). 

Penghitungan nilai Risk Rating Number (RRN) dilakukan untuk mengklasifikasikan tingkat 

risiko kecelakaan kerja. Data potensi bahaya dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Data Potensi Bahaya Pekerjaan Pemasangan Metal Sparator 

No. Bagaimana Jika? Jawaban Langkah Antisipasi 

1. 

Bagaimana jika 

terjatuh dari 

ketinggian? 

Mengalami luka cedera 

sedang hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama full body harness safety. 

2. 

Bagaimana jika 

tersengat aliran 

listrik? 

Mengalami cedera ringan 

hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 

3. 

Bagaimana jika 

tangan terpotong 

mata pisau gerinda 

saat pemotongan 

besi? 

Mengalami luka cedera 

sedang hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama sarung tangan safety. 

4. 

Bagaimana jika 

tangan terpapar 

luka bakar akibat 

percikan api las? 

Mengalami luka bakar 

rendah hingga sedang. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama sarung tangan khusus. 

5. 

Bagaimana jika 

menghirup asap 

beracun pada saat 

pengelasan? 

Mengalami penyakit akibat 

kerja rendah hingga 

sedang. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama masker pelindung 

pernafasan khusus. 

6. 

Bagaimana jika 

terjadi iritasi mata 

akibat sinar las? 

Mengalami penyakit akibat 

kerja rendah hingga 

sedang. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama kaca mata khusus las. 
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7. 

Bagaimana jika 

tertusuk benda 

tajam? 

Mengalami luka dan 

cedera rendah hingga 

sedang . 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 

8. 

Bagaimana jika 

terjepit komponen 

pintu baja? 

Mengalami luka dan 

cedera rendah hingga 

serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 

9. 

Bagaimana jika 

tergores benda 

tajam? 

Mengalami luka rendah 

hingga sedang. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 

10. 

Bagaimana jika 

tergelincir atau 

tersandung benda 

tajam? 

Mengalami luka cedera 

rendah hingga sedang. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 

11. 

Bagaimana jika 

tertimpa Metal 

Sparator? 

Mengalami luka cedera 

sedang hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama peningkatan 

pengawasan saat pekerjaan 

berlangsung. 

12. 

Bagaimana jika 

putusnya sling 

loader? 

Mengalami luka cedera 

rendah hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama peningkatan 

pengawasan saat pekerjaan 

berlangsung. 

13. 

Bagaimana jika 

putusnya tali katrol 

Metal Sparator? 

Mengalami luka cedera 

rendah hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama peningkatan 

pengawasan saat pekerjaan 

berlangsung. 

14. 

Bagaimana jika 

terjepit Metal 

Sparator? 

Mengalami luka cedera 

rendah hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama peningkatan 

pengawasan saat pekerjaan 

berlangsung. 

15. 

Bagaimana jika 

terbatasnya luas 

lokasi proyek? 

Mengalami cedera rendah 

hingga sedang. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 
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16. 

Bagaimana jika 

tertimpa struktur 

perancah besi? 

Mengalami luka cedera 

sedang hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

terutama terutama full body 

harness safety dan pengawasan. 

17. 

Bagaimana jika 

terjadi ledakan 

tabung las? 

Mengalami luka cedera 

sedang hingga serius. 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap 

dengan APAR terutama 

peningkatan pengawasan saat 

pekerjaan berlangsung. 

Penghitungan nilai Risk Rating Number (RRN) untuk mengetahui kategori dengan 

tingkat prioritas dari hasil analisis potensi bahaya yang dapat dilihat pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Penghitungan nilai Risk Rating Number (RRN) 

No Potensi Bahaya 

Keparahan 

(Severity) 

Frekuensi 

(Frequency) 

Nilai 

RRN Prioritas 

Kategori Nilai Kategori Nilai (SxF) 

1 Terjatuh dari ketinggian. II 3 B 4 12 
Prioritas 

utama 

2 Tersengat aliran listrik. III 2 D 2 4 
Prioritas 

rendah 

3 
Tangan terpotong mata pisau 

gerinda saat pemotongan besi. 
II 3 C 3 9 

Prioritas 

menengah 

4 
Tangan terpapar luka bakar 

akibat percikan api las. 
III 2 A 5 10 

Prioritas 

utama 

5 
Menghirup asap beracun pada 

saat pengelasan. 
III 2 B 4 8 

Prioritas 

menengah 

6 
Terjadi iritasi mata akibat sinar 

las. 
III 2 C 3 6 

Prioritas 

menengah 

7 Tertusuk bendatajam. IV 1 B 4 4 
Prioritas 

rendah 

8 Terjepit komponen pintu baja. III 2 A 5 10 
Prioritas 

utama 

9 Tergores benda tajam. IV 1 B 4 4 
Prioritas 

rendah 

10 
Tergelincir atautersandung 

benda tajam. 
III 2 B 4 8 

Prioritas 

menengah 



Copyright @ Sulthon Fatah Abdulgani, Yohanes Pracoyo Widi Prasetyo, Sunarko 

11 Tertimpa Metal Sparator. II 3 D 2 6 
Prioritas 

menengah 

12 Putusnya sling loader. II 3 B 4 12 
Prioritas 

utama 

13 
Putusnya tali katrol Metal 

Sparator. 
II 3 C 3 9 

Prioritas 

menengah 

14 Terjepit Metal Sparator. II 3 C 3 9 
Prioritas 

menengah 

15 Terbatasnya luas lokasi proyek. IV 1 B 4 4 
Prioritas 

rendah 

16 
Tertimpa struktur perancah 

besi. 
II 3 D 2 6 

Prioritas 

menengah 

17 Terjadi ledakan tabung las. II 3 D 2 6 
Prioritas 

menengah 

Kategori dengan tingkat prioritas dilakukan terhadap hasil penghitungan nilai Risk 

Rating Number (RRN) sesuai pada tingkat kategori dengan prioritas utama, prioritas 

menengah dan prioritas rendah. Kategori dengan prioritas utama dapat dilihat pada tabel 

6 berikut. 

Tabel 6. Klasifikasi kategori prioritas utama 

No Potensi Bahaya Prioritas Kategori Kategori 

1 Terjatuh dari ketinggian. 
Prioritas 

utama 
2B 

Cedera hingga cacat permanen 

dan terjadi beberapakali. 

2 
Tangan terpapar luka bakar 

akibat percikan api las. 

Prioritas 

utama 
3A 

Kerusakan sebagian sistem dan 

sering terjadi. 

3 Terjepit komponen pintu baja. 
Prioritas 

utama 
3A 

Kerusakan sebagian sistem dan 

sering terjadi. 

4 Putusnya sling loader. 
Prioritas 

utama 
2B 

Cedera hingga cacat permanen 

dan terjadi beberapakali.  

Sebanyak 4 klasifikasi kategori prioritas utama terdiri dari potensi bahaya terjatuh dari 

ketinggian, tangan terpapar luka bakar akibat percikan api las, terjepit komponen pintu baja 

dan putusnya sling loader. Klasifikasi prioritas menengah dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Klasifikasi kategori prioritas menengah 

No Potensi Bahaya Prioritas Kategori Keterangan 

1 
Tangan terpotong mata pisau 

gerinda saat pemotongan besi. 

Prioritas 

menengah 
2C 

Cedera hingga cacat permanen 

dan terjadi kadang-kadang. 

2 
Menghirup asap beracun 

pada saat pengelasan. 

Prioritas 

menengah 
3B 

Kerusakan sebagian sistem dan 

terjadi beberapakali. 

3 
Terjadi iritasi mata akibat sinar 

las. 

Prioritas 

menengah 
3C 

Kerusakan sebagian sistem dan 

terjadi kadang-kadang. 

4 
Tergelincir atau tersandung 

benda tajam. 

Prioritas 

menengah 
3B 

Kerusakan sebagian sistem dan 

terjadi beberapakali. 

5 Tertimpa Metal Sparator. 
Prioritas 

menengah 
2D 

Cedera hingga cacat permanen 

dan tidak pernah terjadi. 

6 
Putusnya tali katrol Metal 

Sparator. 

Prioritas 

menengah 
2C 

Cedera hingga cacat permanen 

dan terjadi kadang-kadang. 

7 Terjepit Metal Sparator.  

Prioritas 

menengah 
2C 

Cedera hingga cacat permanen 

dan terjadi kadang-kadang. 

8 
Tertimpa struktur perancah 

besi. 

Prioritas 

menengah 
2D 

Cedera hingga cacat permanen 

dan tidak pernah terjadi. 

9 Terjadi ledakan tabung las. 
Prioritas 

menengah 
2D 

Cedera hingga cacat permanen 

dan tidak pernah terjadi. 

Sebanyak 9 klasifikasi prioritas menengah tersebut terdiri dari potensi bahaya tangan 

terpotong mata pisau gerinda, menghirup asap beracun saat pengelasan, terjadinya iritasi 

mata akibat sinar las, tergelincir atau tersandung benda tajam, tertimpa Metal Sparator, 

putusnya tali katrol Metal Sparator, terjepit Metal Sparator, tertimpa struktur perancah besi 

dan ledakan tabung las. Klasifikasi prioritas rendah dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Klasifikasi kategori prioritas rendah 

No Potensi Bahaya Prioritas Kategori Keternagan 

1 Tersengat aliran listrik. 
Prioritas 

rendah 
3D 

Kerusakan sebagian sistem dan tidak 

pernah terjadi. 

2 Tertusuk benda tajam. 
Prioritas 

rendah 
4B 

Kerusakan sebagian kecil sistem dan 

terjadi beberapakali. 

3 Tergores benda tajam. 
Prioritas 

rendah 
4B 

Kerusakan sebagian kecil sistem dan 

terjadi beberapakali. 

4 
Terbatasnya luas lokasi 

proyek. 

Prioritas 

rendah 
4B 

Kerusakan sebagian kecil sistem dan 

terjadi beberapakali. 
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Sebanyak 4 klasifikasi prioritas rendah terdiri dari potensi bahaya tersengat aliran 

listrik, tertusuk benda tajam, tergores benda tajam dan terbatasnya luas lokasi proyek. 

Klasiifkasi prioritas utama diprioritaskan dalam pembuatan rekomendasi perbaikan seperti 

pada tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Rekomendasi perbaikan 

No Potensi bahaya Prioritas Rekomendasi Perbaikan 

1 
Terjatuh dari 

ketinggian. 

Prioritas 

utama 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap terutama terutama full 

body harness safety dan meningkat pengawasan 

standar K3.. 

2 

Tangan terpapar 

luka bakar akibat 

percikan api las. 

Prioritas 

utama 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap terutama sarung tangan 

khusus. 

• Pengawasan implementasi pedoman standar K3 lebih 

ditingkatkan. 

3 
Terjepit komponen 

pintu baja. 

Prioritas 

utama 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap. 

• Meningkatkan kualiatas komunikasi saat bekerja saat 

pengawasan sedang berlangsung. 

4 
Putusnya sling 

loader. 

Prioritas 

utama 

• Memasang rambu peringatan. 

• Menggunakan APD lengkap terutama peningkatan 

pengawasan saat pekerjaan berlangsung. 

• Pekerjaan harus dilakukan oleh ahli yang bersertifikat 

di bidangnya. 

Berdasarkan rekomendasi perbaikan pada prioritas utama terdapat pemakaian Alat 

Pelindung Diri (APD) lengkap dan peningkatan pegawasan ahli K3 selama pekerjaan 

berlangsung sangat perlu dilakukan sebagai usaha memberikan peringatan dini maupun 

pengendalian kepada pekerja terhadap risiko kecelakaan kerja. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil klasifikasi penilaian nilai Risk Rating Number (RRN) setiap 

risiko pekerjaan pemasangan Metal Sparator Reject Cement Mill, terdapat 17 potensi 

bahaya terdiri dari 4 prioritas utama, 9 prioritas menengah dan 4 prioritas rendah. 

Rekomendasi perbaikan diprioritaskan berdasarkan tingkat klasifikasi 4 prioritas utama 

dengan melakukan pemasangan rambu peringatan, pengawasan pemakaian lengkap Alat 

Pelindung Diri (APD) selama pekerjaan berlangsung dan peningkatan kualitas komunikasi 

kerja melibatkan pekerja ahli dibidangnya. Tujuannya adalah untuk mencegah dan 

meminimalisasi potensi terjadinya kecelakaan kerja pada klasifikasi dengan kategori 

prioritas utama karena sangat membahayakan keselamatan pekerja. Hasil penelitian ini 

nantinya digunakan sebagai pedoman dalam menemukan faktor-faktor teknis 

perencanaan maupun pengendalian risiko kecelakaan kerja selama pekerjaan 

berlangsung, meningkatkan tingkat kesadaran kepada setiap orang yang berada di 

tempat kerja terhadap penerapan regulasi standar K3 dan mendukung pengawasan 

pemakaian lengkap Alat Pelindung Diri (APD). 
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